
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dianalisis dan dibahas maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rangka atap yang direncanakan dengan bentang 30 m, 40 m,

50 m, dan 60 m menggunakan profil Channel untuk bagian

web dan Double Channel (Box) untuk bagian elemen bawah

(Bottom Chord) dan elemen atas (Top Chord).

2. Untuk penambahan konfigurasi pada setiap bentang. Pada

bentang 30 m, 40 m, dan 50 m, memiliki sepeifikasi

penambahan yang sama pada puncak kuda-kudanya. Hanya

bentang 60 m yag memiliki penambahan cukup banyak

dikarenakan gaya dalam yang besar berada hampir di

seperempat bentangnya dari puncak kuda-kuda.

3. Rangka atap yang dianalisis memenuhi syarat kekuatan yang

dilihat dari rasio aksial tekan dan tarik desain dengan

kapasitas tarik dan kapasitas tekan yang kecil atau kurang dari

1.

4. Berdasarkan hasil pengecekan kekakuan, rangka atap dalam

setiap bentang memenuhi batas lendutan ijin maksimum.

Dengan lendutan ijin yang digunakan ialah  l/240 untuk setiap

bentangnya. Dengan lendutan izin sebesar 0,125 m (30 m),

0,167 m (40m), 0,2083 m (50 m), 0,25 m (60 m). Dan

lendutan yang terjadi sebesar 0,01029 m (30m), 0,0326 m

(40 m), 0,068 m ( 50 m), dan 0,1337 m  (60 m).
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5. Pada perencanaan ini, digunakan sambungan berupa sekrup

dan baut. Untuk sambungan sekrup digunakan pada

sambungan antar elemen rangka batang. Joint yang harus

diperhatikan dalam sambungan antara elemen-lemen ini

kurang lebih ada 11 joint yang berbeda elemen-elemen

penyambungnya, sehingga berbeda pula bentuk sambungan

yang dihasilkan. Untuk sambungan sekrup ini, ada beberapa

titik yang disambung dengan pelat baja konvensional dengan

tebal 2mm. Bagian ini tersambung anatara elemen-elemen

Box (Double Channel). Sedangkan untuk profil Channel,

penyambungan bisa langsung antara badan profil. Untuk

kapasitasnya, sekrup memiliki kapasitas sebesat 3,97 KN

dengan diameter sebesar 7 mm. Sambungan baut digunakan

untuk sambungan antar elemen rangka batang dengan

tumpuan (kolom). Sambungan ini menggunakan pelat baja

dengan tebal 4 mm sebagai penyambungnya. Untuk bentang

30 m dan 40 m terdapat 2 buah baut yang dibutuhkan dengan

diameter 19 mm. Sedangkan untuk bentang 50 m dan 60 m

membutuhkan 3 buah baut.

6. Dalam sambungan antar elemen untuk elemen bawah (Bottom

Chord) dan elemen atas (Top Chord), elemen akan

disambung dengan panjang tertentu sehingga sambungan

tersebut tidak terjadi pada joint. Dengan panjang maksimum

yaitu sepanjang 6 m.
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6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

saran untuk penelitian lanjutan dalam bidang rangka atap Baja

Ringan bentang panjang, yaitu:

1. Disarankan untuk bentang panjang menggunakan bentuk

konfigurasi rangka batang yang memberikan ruang

sehingga dapat dimanfaatkan untuk fungsional bangunan.

Seperti Vaulted Paralel Cord atau Scissor.

2. Dalam sambungan antar elemen, sebaiknya untuk elemen

yang memiliki nilai aksial yang cukup besar  menggunkan

profil Box (Channal Ganda), sehingga apabila jumlah

sambungan yang dihasilkan terlalu banyak. Sambungan

dapat dipasang di kedua sisi untuk menghindari bentuk

sambungan yang overlap.


